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BAB V 

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI 

 

Dalam Bab 

iniakandikemukakankesimpulandanrekomendasihasilpenelitian yang 

dirumuskandarihasildeskripsitemuanpenelitiandanpembahasanhasil-

hasilpenelitianbabsebelumnya. 

A. Kesimpulan  

1. Kesimpulan Umum  

Berdasarkansejumlahtemuanpenelitian  yang  

diuraikanpadabahasansebelumnyamakakonstruksipembinaantanggunjawabwargan

egaradalammemecahkanmasalahpencemaransungai Kapuas Kota Pontianak 

perludilakukansecarabersama-

samaberkesinambungandanberlangsungsecaraterusmenerus. 

Pembinaaninibukansajatanggungjawabpemerintahtapijugadiperlukanperandariselu

ruhstakeholderbaikmasyarakat yang 

tergabungdalamkomunitastertentumaupunmasyarakatpadaumumnya.Makauntukm

embangun rasa 

tanggungjawabwarganegaradapatdilakukanmelaluitigapendekatanyakniphsyco-

pedagogicaldevelopment(pendidikanberbasislingkungan),socio-

culturaldevelopment(penguatankearifanlokalmasyarakat),socio-political 

intervention(perundang-undanganyangberpihakpadalingkungan).Pendekatan-

pendekatanitudapatdibangunmelaluipembiasaandikeluarga,tempatkerja,sekolahsa

mpaikepadalingkunganmasyarakat. 

Bentukpembinaan yang dirasakanefektifuntukmembangun rasa 

tanggungjawabdanmenumbuhkan rasa 

kesadaranmasyarakatterhadapkelestarianyaitudenganmengadakansosialisasisecara

terus-menerusdenganpendektatan STBM/PSBM, 

setelahitudiberipelatihandandilanjutkanprakteksecaralangsungtentangpengolahans

ampahorganikmaupunsampah non organik.Hasil yang 

diperolehsetelahdilakukannyapembinaantanggungjawabwarganegarayaitumasyara
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ktmulaitumbuhkepeduliannyauntukmembuangsampahpadatempatnya.Timbul rasa 

kecintaanpadalingkungandan rasa 

memilikisehinggamasyarakatmulaiberprilakusecarabersihdansehat. 

 

2. Kesimpalan Khusus 

Merujukpadahasiltemuandanpembahasanpenelitian yang 

telahdiuraikanpadababsebelumnya, 

makadapatdirumuskanbeberapakesimpulansebagaiberikut : 

1. FenomenanyatatentangtanggungjawabwarganegaradalamPendidikanKewargan

egaraanKemasyarakatan (community civics), dalampenelitianini yang 

dimaksudcommunity civicsseperti LSM WALHI, WVI, KSM CahayaMaju, 

danRiakBumiyang 

bergerakdalampemecahanmasalahsosialuntukmasyarakatumumnyasebelumdibe

rikanpembinaantentangtanggungjawabdanpentingnyamenjagakebersihanlingku

nganmasihterbataspadamasyarakatmasihmembuangsampahsembarangan/buang

sampah di sungai, MCK di sungai, 

tetapisetelahmendapatkanpembinaanmakatimbul rasa 

tanggungjawabpadadirimasyarakathalinidapatdilihatdariperilakumasyarakatyan

gmembuangsampahpadatempatnyadanbertambahnyapartisipasimasyarakat 

yang menabungsampah di banksampahdantidak BAB di sungai, 

sedangkanuntukmasyakarat yang ikutdalamcommunity 

civicspedulilingkungantanggungjawabnyasudahtergolongtinggi. 

2. Adanyasikapkemandirianmasyarakatmelaluiperancommunity 

civicsdalammembinatanggungjawabwarganegaradalammemecahkanmasalahso

sialsepertipencemaran air yang terjadi di sungai Kapuas Kota Pontianak, 

baikmandiridalamfinancialdanmandiridalamkegiatan. 

Mandiridalamfinancialartinyamandiridengansukareladikumpulkansumbangand

aripesertakarenaterasainilahmerupakanbuktitanggungjawabuntukmenyelesaika

nmasalahbukanhanyakerjatetapijugafinancial. 

Mandiridalammelakukankegiatanartinyauntukmelakukansuatukegiatanbukanter

gantungdarikegiatan yang 
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dilakukanpemerintahtetapiselalumemberikanaspirasikepadapemerintahsehingg

apemerintahmenyiapkansaranadanprasarananya. 

3. Langkah-langkah yang dilakukanolehcommunity 

civicsuntukmelakukanpembinaantanggungjawabwarganegaradalammemecahka

nmasalahsosialyaitupertama, dilakukannyasosialisasi-

sosialisasitentangprilakuhidupbersihdansehat yang 

dilakukansecaraterusmenerus. Kedua, 

diadakannyaserangkaianpelatihanbagikaderlingkungan di RW 18. Ketiga, 

kaderlingkunganinimelakukandiskusibersamamasyarakatmengenaidampakburu

kdarilingkungan yang tercemarbagikesehatan. Keempat, 

parakaderlingkunganmelakukantransect walkbersamamasyarakatberkeliling di 

lingkungansekitar, khususnyakesumber-sumber air, untukmelihatsejauhmana 

air terkontaminasidengansampah, kotoranternak, sertakotoranmanusia. Kelima, 

kadermenunjukkanalurkontaminasimelaluiprakteksederhanabagaimanasampah, 

kotoranternak, kotoranmanusiadapatmasukkedalammulutmelaluisumber air 

yang tercemar, dandilanjutkandenganpemetaankondisilingkungan yang 

sudahtercemar di tempatmerekatinggal. Dan yang keenam, 

parakaderlingkunganmelakukanpraktekpengolahansampahorganikskalarumahta

nggadenganmetodetakakura, danpraktekketerampilandaurulangsampah non 

organik. 

4. Ada beberapaorganisasisosial lain yang 

ikutberperandalammembinatanggungjawabwarganegaradalammemecahkanpen

cemaran air Sungai Kapuas sepertiWahanaVisi Indonesia ADP Urban 

Pontianak, KelompokSwadayaMasyarakatCahayaMajudanRiakBumi.  

5. Hasilpembinaantanggungjawabwarganegaradalammemecahkanmasalah-

masalahsosialmelaluibeberapa LSM yang ada di Pontianak 

dapatdikatakandapatmenumbuhkan rasa tanggungjawabwarganegara. Hal 

inidapatdilihatdariadanyaperubahanprilakumasyarakat yang 

menunjukkanadanyaperbedaanprilakusebelumdansesudahdiberipembinaan. 

Sebelumdiberipembinaanmasyarakatkhususnyamasyarakat di RW 18 

KelurahanSiantan Tengah 
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memilikikebiasaanburuksepertimembuangsampahsembarangan, MCK juga di 

dilakukan di sungai. Setelahdiberipembinaandansosialisasi yang 

dilakukansecaraterusmenerusmakatimbul rasa kecintaan, 

kepeduliandantanggungjawabterhadaplingkungantempatmerekatinggal. Hal 

iniditandaibanyaknyamasyarakat yang berpartisipasi di Bank 

Sampah/menabungsampahdan di sungaikhususnyaKelurahanSiantan Tengah 

sudahtidakditemukanbatang-batanghanyutdansampah-sampah, 

perilakumembuangsampahpadatempatnya, BAB tidaksembarangan di sungai. 

Denganadanyaperilaku-prilakutersebutmakaakanmunculprilakubersihdansehat. 

 

B. Rekomendasi 

Berdasarkankesimpulandiataspenelitianinginmerekomendasikanbeberapa

hal yang 

berkaitandenganpembinaantanggungjawabwarganegara.Rekomendasiinidisampaik

ankepadabeberapapihak.Pihak-pihak yang dimaksuddiantaranyaadalah : 

1. Agar 

tanggungjawabwarganegaraselaluterbinadenganbaikmakasangatdiperlukanpera

ndankerjasamaPemerintah Daerah danPemerintah Kota 

Pontianakdandinasterkait. KepadaPemerintah Daerah danPemerintah Kota 

Pontianakdiharapkandapatmemberikanpenyuluhan, 

pelatihandansosialisasitentanghukumlingkunganbukanhanyadisosialisasikanke

padapelakuusahanamunjugadisosialisasikankewargamasyarakatdanmenyiapkan

anggarankhususuntukpenanggulanganpencemaransungai Kapuas. 

Selanjutnyakhususuntukmasyarakatdaerahbantaransungai Kapuas Kota 

Pontianak 

diadakansosialisasisecaraterusmenerustentanglaranganmembuangsampahatau 

MCK di 

sungaidandisiapkanfasilitassepertiTempatPembuanganSampahSementaraataup

engadaanbaksampah/gerobaksampah per gang 

danditempeltentangperaturantersebut. 



 

178 
Rohani, 2013 
Pembinaan Tanggung Jawab Warga Negara Dalam Memecahkan Masalah-masalah Sosial Melalui 
Pendidikan Kewarganegaraan Kemasyarakatan 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu 

2. KepadaDinasPendidikan, diharapkandapatmembuatkebijakanyang 

mewajibkansetiapsekolahuntukmemasukkanPendidikanLingkunganHidupyang 

terintegrasidalamsetaipmatapelajaranatausebagaimatapelajaranmuatanlokal. 

3. Para akademisi, khususnyakepadapraktisipendidikansepertiGuru 

danDosenPendidikanKewarganegaraandirekomendasikanuntukberperanaktifdal

ammembinakaraktertiadahentinyabaikmelalui domain PKnsebagai program 

kurikuler, domain PKnsebagai program akademikmaupun domain PKnsebagai 

program sosialkulturalsecarasinergisdanberlangsungsecaraterusmenerus. 

4. KepadaLSM-LSM yang pedulidenganlingkunganyang ada di Kota Pontianak 

agar terusmelakukankegiatansosialisasi, 

pelatihansecarakontinudanberkesinambungan,meningkatkankualitasmateridan

metodepenyampaiannya, memperluaspelatihansehinggamenjangkaumasyarakat 

yang 

lebihluasdanmelakukanpembinaanterhadapkaderlingkungansecaraberkesinamb

ungan, selainitumembuat program-program 

khususdalammemecahkanpencemaransungai Kapuas.  

5. Bagimasyarakat, berpartisipasiaktifsecaraterusmenerusmendukung program 

Pemerintah Daerah danPemerintah Kota Pontianakdankegiatan-kegiatan yang 

dilakukanolehLembagaSwadayaMasyarakat yang pedulilingkungan yang ada 

di Kota Pontianak. 

6. Kepadapenelitiselanjutnya yang 

tertarikdenganpermasalahanpenelitianinidirekomendasikanuntukmelakukanpen

gembangkan model 

pembinaantanggungjawabdalamlingkunganmasyarakatmelaluiLembagaSwaday

aMasyarakat, karenakajianiniterbataspadapembinaantanggungjawab. 

 


